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ABSTRAK 

 

Riset ini bertujuan untuk melihat bagaimana kurikulum merdeka yang diimplementasikan dengan 

kearifan budaya lokal mampu mewujudkan profil pelajar pancasila. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan penelitian ini adalah kualtiatif deskripsi dengan menggunaan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Selain itu studi literatur dari berbagai jurnal sebagai acupan untuk melihat perkembangan 

penerapan kurikulum merdeka. Hasil riset ini yaitu bahwasanya sangan relevan budaya kearifan lokal 

diintegrasikan dengan dengan kurikulum merdeka untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila.  

 

Kata kunci: Profil pelajar Pancasila; Kearifan budaya lokal; kurikulum merdeka 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to see how an independent curriculum implemented with local cultural wisdom is 

able to realize the profile of Pancasila students. The method used in this research activity is qualitative 

description by using interviews, observation and documentation. In addition, literature studies from 

various journals are used as a reference to see the development of the implementation of the independent 

curriculum. The results of this research are that it is very relevant that local wisdom culture is integrated 

with the independent curriculum to create a profile of Pancasila students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan upaya sadar dan 

terencana untuk menciptakan proses 

pembelajaran kondusif dan menyenangkan,   

demi   menumbuhkembangkan   potensi    

peserta    didik    agar    menjadi    cerdas    

secara   intelektual,   emosional,   dan   

spiritual [1]. Pendidikan  adalah  salah  satu  

cara  manusia  untuk  “bertahan  hidup”  

agar  dapat beradaptasi   dengan   perubahan   

zaman   yang   begitu   pesat [2]. Dengan 

demikian peran guru dalam menyajikan 

pembelajaran yang dapat memberikan spirit 

kemaan belajar mandiri siswa menjadi 

bagian penting guna memberikan 

pembelajaran yang dapat mengasah segala 

potensi yang dimiliki oleh 

siswa.Keberhasilan   proses   belajar   siswa 

sangat  ditentukan  oleh  kompetensi  sosial 

guru [3]. Maka di perlukan guru yang 

cerdas secara emosi dan spiritual sehingga 

dapat memberikan pengalaman belajar 

yang maksimal kepada siswa.  

Proses pembelajaran menghadirkan 

pemelajar dan pembelajar berkolaborasi 

dan bersosialisasi untuk menciptakan 

kegiatan  belajardan  tujuan apa  yang akan  

dicapai, agar  pada akhirnya mempengaruhi  

pandangan  tentang kehidupan  secara  

nyata  dari  bahan  pembelajaran  yang 

selalu dikaitkan dengankondisi sekitarnya 

[4]. Berorientasi  pada  tujuan  global      

tersebut      sama      sekali      tidak      

bertentangan    dengan    pendidikan    untuk    

memajukan  nilai  dan  budaya  luhur  

bangsa,  dengan falsafah Pancasila yang 

berorientasi pada      nilai-nilai      

kemanusiaan      serta      kesejahteraan dan 

keadilan sosial [5]. Proses pembelajaran 

inilah yang menjadi fokus salam kegiatan 
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kurikum merdeka guna melahirkan pelajar 

Pancasila ditengah degradasi nilai luhur 

pendidikan tidak semata pada kemampuan 

kognitif akan tetapi lebih dari itu sesuai 

dengan filosofi pendidikan Ki Hajar 

Dewantara.  

Sesuai     Kurikulum     Merdeka, 

terdapat tiga pilihankeputusan  yang dapat     

diambil satuan pendidikan terhadap 

implementasi yang diterapkan dalam 

kurikulum merdeka belajar pada tahun 

ajaran 2022/2023.    Pertama, penerapan 

sebagian prinsip  Kurikulum Merdeka  

tanpa  menghapus  total yang lama. Kedua, 

yaitu penerapan Kurikulum Merdeka 

dengan penggunaan media   ajar   yang   

sudah disiapkan. Ketiga, yakni   penerapan 

kurikulum merdeka dengan pengembangan 

mandiri beragam perangkat ajar 

[6].Merdeka belajar bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft 

skillsmaupun hard skills, agar lebih siapdan  

relevan  dengan  kebutuhan  zaman,  

menyiapkan  lulusan  sebagai  pemimpin  

masa  depan  bangsa  yang unggul   dan   

berkepribadian[7] Bedrasarjan pendapat 

tersbut makan terlihat bahwasanya tujuan 

dari merdeka belajar ialah untuk melahirkan 

profil pelajar Pancasila dengan 

menitegrasikan berbagai media dan 

perangkat pembelajaran yang diberikan 

kemudahan oleh guru. Riset ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana 

kearifan lokal dapat dintegrasikan kedalam 

kurikulum merdeka guna mewujudkan 

profil pelajar pancasila.  

 

METODE 

Kegiatan riset ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif [8], [9]. 

Penelitian ini dilakuan di sekolah yang 

menerapkan kurikulum merdeka. 

Pengambilan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi 

terkait dengan implementasi kurikulum 

merdeka. Analisis data dilakukan dengan 

teknik triangulasi dengan melakukan 

analisis dan penilaian implementasi 

kearifan budaya lokal diguanakan dalam 

mewujudkan pelajar pancasila.  Selain itu 

tim juga menggunakan Library Research 

(studi kepustakaan) dimana informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber diantaranya 

artikel jurnal ilmiah [10], [11].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikanpun harus  

menyesuaikan  juga dengan  kondisi  zaman  

yang  terus  berubah [12]. Sesuai yang kita 

hadapi saat ini pasca pandemi Covid-19 

banyak hikmah yang dapat diambil dalam 

kegiatan pendidikan. Ini menjadi tantangan 

sekaligus peluang yang dapat diambil 

kesempatan untuk melakukan perubahan 

menuju pendidikan yang lebih baik lagi dan 

tidak mengedapankan kognitif akan tetapi 

karakter bangsa yang terwjud dalam profil 

pelajar Pancasila.  

Pelajar  Pancasila  didesain  guna  

menjawab  pertanyaan  tentang  luaran  yang  

dihasilkan  dari  sistem pendidikan  

Indonesia[13]. Profil  Pelajar  Pancasila  

merupakah  salah  satu  usaha  dalam  

meningkatkan  kualitas  Pendidikan  di 

Indonesia  yang  mana  mengedepankan  

pada  pembentukan  karakter [14]. 

Diharapkan  membangun  karakter  nilai-

nilai  pancasila  sehingga  dapat  

diimplementasikan  dalam kehidupan  

sehari-hari [15], [16].  Kompetensi    serta    

karakter    yang   perlu   dibangun   dalam   

diri   setiap   individu     pelajar     di     

Indonesia     dapat     mengarahkan  

kebijakan  pendidikan  untuk  berpusat   atau   

berorientasi   pada   pelajar [17]. Fakta lain   

menunjukkan   bahwa   guru   memiliki   

keleluasaan   dalam   menerapkan   berbagai   

model   dan   media pembelajaran    tanpa    

harus    menghabiskan    waktu    dalam    

penyelesaian    administrasi    pembelajaran 

[18]. Berdasarkan pendapat-pendapat 

tersebut terlihat bahwa tujuan dari 

pendidikan Indonesia melahirkan pelajar 

pancasila. Ada 6 dimensi penguatan profil 

pelajar pancasila yang terlihat pada gambar 

1. 
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Gambar 1: Profil Pelajar Pancasila [19] 

 

Berdasarkan gambar 1 terihat 6 

indikator utama dalam profil pelajar 

pencasila yaitu: Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

Kebhinekaan global. Bergotong royong. 

Kreatif. Bernalar kritis. Mandiri. Ini lah 

yang menjadi indikator tercapainya profil 

pelajar pancasila dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka. Projek penguatan 

profil pelajar pancasila memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk belajar 

secara tidak formal, bentuk pembelajaran 

yang fleksibel, kegiatan belajar yang lebih 

aktifserta interaktif dan juga terlibat 

langsung dalam lingkungan sekitar untuk 

menguatkan berbagai potensi [20] . Guru 

diberikan kemerdekaan dalam kegiatan 

pembelajar sehingga dapat memberikan 

kebermanfaat yang lebih kepada siswa 

dalam melakukan eksplorasi kegiatan 

pembelajaran yang bermanfaat.  

Keunggulan Kurikulum Merdeka 

dijelaskan oleh Kemdikbud (2021b) 

berfokus pada materi yang esensial dan  

pengembangan  kompetensi siswa  pada  

fasenya  sehingga  siswa  dapat  belajar  

lebih  mendalam,  bermakna dan 

menyenangkan, tidak terburu-buru. 

Pembelajaran jauh lebih relevan dan 

interaktif melalui kegiatan projek 

memberikan  peluang  lebih luas  pada  

siswa  untuk  aktif  mengeksplorasi  isu-isu  

aktual  seperti isu  lingkungan, kesehatan,  

dan  lainnya  untuk  mendukung  

pengembangan  karakter  dan  kompetensi  

profil  Pelajar  Pancasila [10]. Kearifan  

lokal  dalam  bahasa  asing  sering  

dikonseptualisasikan  sebagai  kebijakan  

kecerdasan  lokal,  kearifan lokal  lokal atau  

informasi  lokal  (local)  yang  terkait  

dengan  kearifan  lokal  merupakan  

identitas  atau  budaya kepribadian suatu  

negara yang menjadikan bangsa bangsa  

terserap, bahkan dari budaya  aslinya [21]. 

Pendidikan karakter sangat  mempengaruhi  

bagaimana  siswa  dapat  bertahan  dan  

berkembang  untuk  menghadapi  

perkembangan zaman yang hendak terjadi 

di waktu mendatang [22]. Terdapat berapa 

dimensi yang dapat di integrasikan guna 

mewujudkan profil pelajar pancasila yaitu 

pembelajaran relevan terhadap isu sosial, 

lingkungan, kesehatan dan lainya sehingga 

siswa paham terhadap isu-isu yang sedang 

relevan saat ini. Kaerifan lokal yang 

diterapkan dalam kurikulum merdeka 

sebagai upaya mewujudkan idnikator profil 

pelajar Pancasila yaitu Berkebinekaan 

global diaman diharapkan siswa mampu 

untuk menjaga budaya lokal tidak tergerus 

budaya asing namun dapat menfilter budaya 

asing yang baik dan bermanfaat dalam 

pengembangan kapasitas diri nya sebagai 

seorang pelajar.  

Penerapkan filosofi pendidikan 

nasional Ki Hajar Dewantara diharapkan 

mampu menanamkan  budi  pekerti  budi  

pekerti  siswa  dan  meningkatkan  daya  

nalar  kritis  sehingga mencerminkan pelajar 

yang cerdas dan berbudi luhur. Pendidikan 

yang baik akan menjadikan negara yang 

berbudaya dan memiliki peradaban yang 

baik di masa mendatang[23]. Diperlukan   

sikap   arif   bijaksana   untuk   menyeleksi 

informasiyang   terverifikasi   agar 

pelaksanaanKurikulum  Merdekatetap  

mampu  menerjadikan  proses  belajar  pada  

anak [24]. Melalui   berbagai perubahan 

yang dimasukkan, kurikulum ini 

diharapkan mampu mengatasi 

permasalahan-permasalahan seperti 
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meningkatkan kemampuan    literasi    dan 

numerasi bagi anak-anak Indonesia[25]. 

Penerapan kurikulum merdeka seirama 

dengan filosofi pendidikan nasional Ki 

Hajar Dewanata dimana siswa dapat 

berpikir krits dan memeliki budi pekerti 

sehingga cerdas dan berbudi luhur.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah disajikan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum merdeka 

yang dintegrasikan dengan kearifan budaya 

lokal dapat memberikan kontribusi dalam 

mewujudkan profil pelajar Pancasila. 

Implementasi kurilukum merdeka 

hendaknya dipersipakan secara matang dan 

menyeluruh sehingga stake holder sekolah 

dapat bersinergi mewujudkan profil pelajar 

Pancasila.  
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